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ABSTRAK

CV. Sharah Shoes adalah perusahaan
yang bergerak dibidang industrial sepatu.
Permasalahan yang selalu terjadi ketika bagian
pengadaan bahan baku mengalami permintaan
pemesanan tinggi maka akan terjadi kekurangan
ataupun kelebihan jumlah bahan baku pada gudang
sehingga mengakibatkan terhambatnya proses
produksi. Serta permasalahan lain yang terjadi
ketika bagian pemasaran melakukan proses
penjadwalan pendistribusian, perusahaan sering
mendistribusikan produk tidak sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya
dikarenakan jumlah stock produk kurang sehingga
mengakibatkan keterlambatan proses pengiriman.
Tujuan  pembangunan  sistem ini  adalah
memudahkan bagian pengadaan bahan baku
menentukan jumlah pemesanan bahan baku
kemudian memudahkan bagian pemasaran untuk
menjadwalkan pendistribusian produk. Karena
didasarkan pada kesesuaian rantai pasok yang
terjadi di perusahaan yaitu menggunakan strategi
make - to - stock. Sistem yang dibangun dari hulu
sampai hilir . Metode peramalan menggunakan
Fuzzy Tsukamoto. Perhitungan persediaan bahan
baku  menggunakan metode  pengamanan
persediaan (safety stock). Berdasarkan dari hasil
pengujian yang dilakukan ddidapatkan kesimpulan
bahwa sistem yang dibuat ini membantu dalam
melakukan perencanaan produksi dan menentukan
bahan baku sesuai dengan kebutuhan dan
memudahkan pengiriman produk agar bisa
terjadwal dengan baik.
Kata kunci : supply chain management, push
supply chain, stock, make - to - stock, fuzzy
tsukamoto, safety stock.

1. PENDAHULUAN
CV.Sharah Shoes memproduksi sepatu
masih menggunakan cara manual tidak seperti

produsen sepatu modern masa Kini. Dalam
memproduksi ~ produk  CV.Sharah  Shoes
menggunakan strategi persediaan produk. Kegiatan
dibagian pengadaan bahan baku CV. Sharah Shoes
berhubungan dengan supplier, dari penyediaan
bahan baku, penerimaan bahan baku dari supplier,
hingga memproduksi bahan baku menjadi menjadi
produk jadi seperti sepatu dan sandal. Sedangkan
kegiatan dibagian akhir proses produksi di CV.
Sharah  Shoes yaitu berhubungan dengan
pelanggan seperti menerima pemesanan sepatu dan
sandal dari  pelanggan dan  melakukan
pendistribusian kepada pelanggan yang telah
melakukan pemesanan produk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hjh
Maswati selaku pemilik dari produsen sepatu dan
sandal CV.Sharah Shoes mengatakan bahwa sejak
bulan juli sampai desember 2017 kegiatan saat ini
yang terdapat di bagian pengadaan bahan baku
produksi perusahaan yaitu melakukan penyediaan
bahan baku yang di lakukan setiap minggunya
untuk bahan baku yang terjadi kekurangan.
Sedangkan untuk produksi biasa dilakukan setiap
hari senin sampai jumat. Dari 48 jenis yang
diproduksi seperti contohnya nama jenis sepatu
alena yang dalam sebulan memproduksi 24 pasang
sepatu karena diproduksi 2 pasang per 2 hari.
Sehingga mengakibatkan terjadinya masalah
ketika permintaan pemesanan tinggi maka akan
terjadi kekurangan jumlah bahan baku pada gudang
dapat dilihat pada data jumlah kekurangan dan
kelebihan bahan baku bulan juli 2017 contoh
kekurangan yang terjadi yaitu kekurangan bahan
kulit sintetis 7 meter, canvas 1 meter, lem 2 kaleng,
benang jahit 1 gulung, tali sepatu 9 pasang dan
kardus 24 buah yang mengakibatkan terhambatnya
proses produksi sehingga pemesanan produk tidak
berjalan dengan baik atau bahkan tidak dapat
dilakukan. Serta ada juga kelebihan yang terjadi
adalah kelebihan bahan baku kulit 6 meter, suede
18 meter, sol 34 pasang, benang sol 3 gulung, dan
kain lapis 55 meter yang mengakibatkan jika
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permintaan pemesanan rendah maka akan terjadi
kelebihan produk dan bahan baku pada gudang
berdampak terjadinya penumpukan jumlah produk
serta bahan baku sehingga perusahaan harus
mengeluarkan biaya tambahan untuk perawatan.
Untuk biaya perawatan produk dapat dilihat pada
data perawatan produk.

Sedangkan kegiatan yang berada dibagian
pemasaran di perusahaan yaitu menerima
pemesanan produk dari pelanggan. Setelah
pelanggan melakukan pemesanan produk maka
staff gudang akan memeriksa stok produk yang
sudah tersedia digudang dan selanjutnya dilakukan
proses pendistribusian barang kepada pelanggan.
Dalam melakukan proses pendistribusian barang
CV.Sharah Shoes mendistribusikan produknya
dengan menggunakan dua cara, apabila pelanggan
berada di dalam kota maka pengiriman dilakukan
dengan  menggunakan  transportasi  milik
perusahaan, sedangkan untuk pelanggan yang
berada diluar kota maka pengiriman dilakukan
dengan cara jasa ekspedisi. Akan tetapi dalam
proses penjadwalan pendistribusian  kepada
pelanggan perusahaan sering mendistribusikan
produk tidak sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan sebelumnya dikarenakan jumlah stock
produk di gudang kurang sehingga mengakibatkan
keterlambatan ~ proses  pengiriman  kepada
pelanggan. Kekurangan tersebut terjadi tahun 2017

Berdasarkan permasalahan-permasalahan
yang ada, maka CV. Sharah Shoes membutuhkan
suatu sistem informasi yang dapat mengelola
informasi  rantai pemasoknya mulai  dari
pemesanan bahan baku kepada supplier sampai
dengan penjadwalan pengiriman barang jadi
kepada pelanggan. Dengan melalui menggunakan
pendekatan metode Supply Chain Management
(SCM) vyang diharapkan dapat mempermudah
permasalahan yang terjadi dibagian pengadaan
bahan baku dan pemasaran CV.Sharah Shoes.
Berikut adalah tujuan penelitian ini yaitu :

1. Memudahkan bagian pengadaan bahan baku
menentukan jumlah pemesanan bahan baku
untuk pengadaan agar proses produksi tidak
adanya terjadi hambatan akibat kekosongan
bahan baku di gudang.

2. Memudahkan bagian pemasaran dalam
menjadwalkan pendistribusian produk ke
pelanggan.

2. ISI PENELITIAN

Landasan  teori  bertujuan  untuk
memberikan  penjelaskan  dari  penelitian
berdasarkan dari teori - teori yang terkait dengan
pembangunan sistem informasi supply chain
management di CV.Sharah Shoes.

2.1.1 Sistem Informasi

Menurut Bornar dan HopWood Sistem
informasi adalah kumpulan perangkat lunak dan
perangkat keras yang dirancang  untuk
mentranformasikan dari data ke dalam bentuk
inforamasi yang berguna [1].

2.1.2 Supply Chain Management(SCM)

Supply chain adalah jaringan perusahaan-
perusahaan yang secara bersama-sama bekerja
untuk menciptakan dan menghantarkan suatu
produk ke tangan pengguna akhir. Biasanya
Perusahaan-perusahaan tersebut termasuk pabrik,
supplier, distributor, toko ataupun ritel, serta
perusahaan-perusahaan pendukung lainnya seperti
perusahan jasa logistik.

Biasanya pada suatu supply chain aliran yang
dikelola memiliki 3 macamya. Yaitu pertama
adalah aliran barang yang mengalir dari hulu
hingga ke hilir. Yang kedua adalah aliran keunagan
dan sejenisnya yang mengalir dari hilir hingga ke
hulu. Jenis aliran yang ketiga adalah aliran
informasi yang bisa terjadi dari hulu hingga ke hilir
ataupun sebaliknya. Informasi tentang persediaan
produk yang masih ada di masing-masing
supermarket sering dibutuhkan oleh pabrik ataupun
distributor.  Informasi  tentang ketersediaan
kapasitas produksi yang dimiliki oleh supplier juga
sering dibutuhkan oleh pabrik. Informasi tentang
status pengiriman bahan baku sering dibutuhkan
oleh perusahaan yang mengirim maupun yang akan
menerima. Perusahaan pengapalan harus membagi
informasi seperti ini agar pihak-pihak yang
berkepentingan bisa memantau ataupun memonitor
untuk kepentingan perencanaan yang lebih akurat
dan tepat [2].
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Gambar 1. Aliran Supply Chain Management



2.1.3 Teori Logika Fuzzy

Logika Fuzzy pada dasarnya merupakan
suatu cara tepat untuk menentukan ruang masukan
ke dalam suatu ruang keluaran. Dalam logica fuzzy
dikenal keadaan dari nilai “0” sampai ke nilai “1”
Pada himpunan tegas atau juga bisa disebut crip,
nilai keanggotaan untuk suatu item x dalam suatu
himpunan A ditulis dengan uA[x]. Dalam
penelitian ini menggunakan representasi kurva
bahu untuk menentukan derajat keanggotaan.
Kurva bahu digunakan karena relatif sederhana
sebagai contoh pada penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan Muzayyanah pada kasus penentuan
persediaan bahan baku dalam membantu target
industry pemasaran dengan metode FIS
Tsukamoto.
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Gambar 2. Derajat Keanggotaan

2.1.3.1 Metode Fuzzy Tsukamoto

Metode Tsukamoto adalah sebuah metode
yang selalu mengacu kepada aturan yang berbentuk
if-then harus direpresentasikan dengan himpunan
fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang konstan.
Sebagai hasilnya, proses akhir dari hasil inferensi
dari setiap aturan yang diberikan secara tegas
(crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength) dan
hasil akhir didapat dengan menggunakan rata-rata
bobot. Untuk mendapatkan nilai crisp diperoleh
dengan mengubah nilai masukant yang merupakan
himpunan fuzzy yang didapatkan dari komposisi
aturan-aturan dari fuzzy yang menjadi bilangan
pada himpunan doamin fuzzy. Untuk mendapatkan
hasil keluaran, diperlukan beberapa tahapan antara
lain; 1. Pembentukan himpunan fuzzy Pada
penelitian ini variabel input terdapat 10 variabel 2.
Aplikasi fungsi penentuan a-predikat  dan
penentuan a-predikat x fungsi keanggotaan output
(2).
3. Penentuan nilai crisp Z dengan rumus sebagai
berikut:

Z=Yxaqizini=) «izini=) «ini=1 (1)

Keterangan rumus :
Z = Hasil Defuzzifikasi
ai = Nilai keanggotaan anteseden
zi = Hasil inferensi tiap aturan

Contoh permasalahan sederhana dalam
pemilihan 5 pemasok bahan baku terbaik dengan
mengimplementasikan Fuzzy Inference System
Tsukamoto pada perusahaan manufaktur [4].

2.2 Analisis Masalah

Analisis permasalah adalah Analisis
masalah merupakan asumsi dari masalah yang akan
diuraikan dalam prosedur — prosedur penyediaan
dan permintaan stok barang yang ada pada sistem
CV. Sharah Shoes menggunakan pendekatan
Supply Chain Management.

Analisis masalah dari sistem yang sedang berjalan

saat ini yaitu :

1. Ketidakpastian jumlah  pesanan  yang
dilakukan pelanggan sehingga berdampak
pada terlambatnya proses produksi disebabkan
terjadi kekosongan bahan baku di gudang
dikarenakan Bagian pengadaan bahan baku
kesulitan dalam menentukan jumlah bahan
baku untuk penyediaan dari supplier.

2. Keterlambatan dalam pengiriman akibat stok
digudang kurang dikarenakan Penjadwalan
pendistribusian yang belum berjalan dengan
baik.

2.3 Analisis Supply Chain Management

Analisis Supply Chain Management yaitu
menganalisis jaringan-jaringan di perusahaan dari
perencanaan proses produksi hingga pengiriman
produk agar bisa mencapai tujuan dari perancangan
sistem yang akan dibuat.

Berikut adalah model supply chain
management di CV. Sharah Shoes :
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Gambar 3. Model Supply Chain Management
CV. Sharah Shoes

2.3.1 Analisis Supply Chain di CV. Sharah
Shoes

Analisis supply chain management
mengambarkan tahapan proses supply chain di
CV.Sharah Shoes . berikut analisis supply chain di
CV.Sharah Shoes:

Perencanaan Produksi

Monitoring Bahan baku dan
Produk

Analisis Pengadaan Bahan
Baku

Analisis Pemesanan Produk

Analisis Pengiriman Produk

Gambar 4. Analisis Supply Chain di CV.Sharah
Shoes

1. Analisis Perencanaan Produksi

Analisis Perencanaan produksi digunakan untuk
menentukan jumlah bahan baku di periode bulan
januari 2018. Perencanaan produksi menggunakan
teknik metode penentuan metode fuzzy Logic
Tukamoto.

Berikut adalah tahapan menentukan penjualan
produk :

1. Menyiapkan data yang sudah diolah yaitu
data permintaan, persediaan dan produksi
dari bulan juli hingga bulan desember
2017.

2. Menghitung data produksi sepatu vans
menggunakan metode Fuzzy Logic
Tukamoto.

Tahapan awal analisis ini menggunakan data

permintaan, persediaan dan produksi sepatu

vans perusahaan dari bulan juli hingga
desember  2017. Kemudian  dihitung
menggunakan metode penentuan Fuzzy Logic

Tsukamoto .

Dari hasil perhitungan menggunakan metode
penentuan Fuzzy Logic Tsukamoto jumlah produk
sepatu vans yang di rekomendasikan untuk
dilakukan produksi adalah 26 pasang produk
sepatu vans untuk bulan januari 2018.

2. Analisis Monitoring Bahan Baku dan

Produk

Setelah melakukan tahap penentuan
produk maka tahan selanjutnya melakukan
monitoring bahan baku untuk menentukan
batas aman untuk pembelian bahan baku yang
tersedia agar tidak terjadi kekurangan serta
penumpukan bahan baku di gudang.

Karena CV. Sharah Shoes memiliki
aturan batas aman sendiri untuk pembelian
bahan baku untuk 28 produk perbulannya.

3. Analisis Pengadaan Bahan Baku

Pada tahapan analisis pengadaan bahan
baku kepala bagian pengadaan bahan baku
melakukan pemesanan bahan baku yang
dibutuhkan untuk memproduksi produk pada
bulan periode selanjutnya, yang sebelumnya
telah dilakukan rincian perencanaan produksi
yang telah dibuat oleh kepala bagian produksi.
Pemesanan bahan baku ke supplier antara lain
adalah kulit asli, kulit sintetis, kulit suede, kain
kanvas, kain lapis, sol, lem, benang jahit,
benang sol, tali sepatu dan kardus. Proses .
pengadaan yang dilakukan dengan



menghubungi supplier via telepon whatsapp.
Ketika bahan baku yang sudah dipesan datang
makan akan ditangani oleh staff gudang dan
akan di cek kualitas dari bahan baku tersebut.
Jika memenuhi standar maka dimasukkan ke
gudang. Berdasarkan monitoring stok bahan
baku yang telah dilakukan, apabila stok bahan
baku memiliki status tidak aman maka CV.
Sharah Shoes harus melakukan pengadaan
bahan baku dengan jumlah yang dipesan
sesuai dengan hasil penentuan produk
menggunakan metode fuzzy tsukamoto.

4. Analisis Pemesanan Produk
Pada analisis pemesanan produk dari
pelanggan ini adalah untuk menghitung
jumlah pesanan yang dipesan oleh pelanggan
untuk menentukan transportasi yang akan
digunakan saat pengiriman. Pengiriman akan
dilakukan ketika jumlah pesanan mencapai
kapasitas maksimum dari seluruh kendaraan
Contoh kasus salah satu produk dm tosel
terjadi penumpukan karena pada bulan
desember 2017 pemesanan produk dm tosel
rendah maka perlu dilakukannya perawatan
produk agar tidak terjadi penurunan kualitas
produk. Dengan melakukan pembersihan
bagian luar hingga ke bagian dalah sepatu,
membersihkan sol sepatu serta mencerahkan
kembali warna awal sepatu memerlukan biaya
Rp.3.867.000 untuk 28 produk.

5. Analisis Pengiriman Produk
Berdasarkan pada data pemesanan, maka
perusahaan menentukan jadwal pengiriman
produk kepada pelanggan vyang telah
melakukan transaksi. Penentuan kendaraan
yang akan dipakai dilihat dari jumlah pesanan
yang akan dikirim.

Contoh kasus pengiriman produk diatas
kapasitas maksimal 30 dus untuk pengiriman
produk dengan menggunakan jasa ekspedisi yang
dipesan di daerah bandung adalah untuk
pengiriman pada pelanggan mekar jaya yang
dikirimkan pada tanggal 19 desember 2018 untuk
pengiriman 32 dus produk yang dipesan.

2.4 Analisis Use Case

Analisis Use case mengambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem
pada supply chain management di CV.Sharah
Shoes. Berikut gambaran usecasenya:

Gambar 5. Use Case Diagram di CV.Sharah
Shoes

2.5 Activity Diagram

Activity diagram memodelkan aliran kerja atau
workflow dari urutan aktivitas dalam suatu proses
yang mengacu pada use case diagram yang ada.
Berikut adalam Activity Diagram Login dapat
dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 6. Activity Diagram Login

2.6 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah gambaran arus
pekerjaan dari interaksi antar masing-masing objek
pada setiap use case. Interaksi ini berupa
pengiriman data objek objek saling berinteraksi.
Berikut sequence diagram login sistem informasi
supply chain management di CV. Sharah Shoes:
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Gambar 7. Sequence Diagram Login

2.7 Skema Relasi

Skema relasi merupakan nama relasi yang
diikuti dengan gabungan atribut-atribut yang
mempunyai primary key yang saling berkaitan,
sehingga atribut-atribut tersebut memiliki satu
kesatuan oleh field kunci. Berikut skema relasi
sistem informasi supply chain management di
CV.Sharah Shoes. Dapat dilihat pada gambar
berikut :

Gambar 8 Skema Relasi Sistem Informasi Supply
Chain Management di CV. Sharah Shoes

2.8 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka bertujuan untuk
membuat gambaran tampilan sistem yang akan
digunakan pada sistem yang dibangun. Berikut
adalah gambarannya :

C¥ Sharah Shoes

Form Login

T — Y

Gambar 9. Perancangan Antarmuka Login
Admin

2.9 Perancangan Jaringan Semantik

Perancangan jaringan semantik
merupakan representasi dari rancangan antarmuka
yang menunjukkan ke mana setiap antarmuka
saling terhubung. Perancangan jaringan semantik
dalam sistem informasi supply chain management
di CV. Sharah Shoes dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Gambar 10. Perancangan Jaringan Semantik
Admin

2.10 Perancangan Prosedural

Perancangan prosedural merubah elemen
- elemen struktural dari arsitektur program ke
dalam suatu gambaran menyeluruh sebuah
prosedural dari setiap komponen - komponen pada
perangkat lunak. Berikut adalah gambaran
perancangan prosedural untuk sistem yang akan
dibangun di CV. Sharah Shoes :
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Gambar 11. Perancangan Prosedural proses login

2.11 Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah hal yang paling
penting yang mempunyai tujuan  untuk
mendapatkan kesalahan-kesalahan ataupun error
yang terdapat pada sistem yang diuji. Maksud dari
pengujian ini adalah untuk mengetahui sistem
informasi supply chain management di CV. Sharah
Shoes yang dibuat telah memenuhi kinerja yang
sesuai tujuan dari perancangan sistem di penelitian
ini.

Pengujian yang dipergunakan untuk menguji
sistem ini adalah menggunakan metode pengujian
black box. Pengujian black box berpusat pada
pengujian persyaratan fungsional sistem informasi.

Berikut adalah tahapan pengujian sistem
dalam penelitian di CV. Sharah Shoes:

1. Pengujian BlackBox

Pengujian black box difokuskan pada
persyaratan fungsional perangkat lunak yang
dibangun.

Berdasarkan hasil pengujian dari contoh
kasus uji yang telah dilakukan, mendapatkan
kesimpulkan yaitu pada setiap proses sudah
benar dan sesuai. Penyaringan kesalahan

proses dalam bentuk arahan tampilan halaman
pesan sudah cukup maksimal. Dilihat dari segi
fungsi sistem ini sudah dapat menghasilkan
keluaran yang diharapkan.

2. Pengujian UAT

pengujian User Acceptance Test (UAT)
bertujuan untuk mengkonfirmasi bahwa
sistem yang sedang dalam pengujian ini dapat
memenuhi kebutuhan bisnis untuk
memberikan keyakinan bahwa sistem yang
diuji bekerja dengan benar dan dapat
digunakan sebelum diberikan secara resmi
kepada pengguna akhir atau end user.
Pengujian pengguna akhir dilakukan oleh satu
atau lebih perwakilan pengguna dengan
bantuan dari tim penguji dari perusahaan.

Berdasarkan hasil dari pengujian user

acceptance test dengan kasus sample uji yang
telah dilakukan pengujian telah memberikan
kesimpulan bahwa pada semua proses telah
berfungsi dengan baik. Secara fungsional
sistem sudah dapat menghasilkan output yang
diharapkan.

3. Pengujian Beta
Pengujian beta adalah pengujian yang

bersifat langsung di lingkungan atau
Dilakukannya  wawancara pengguna
sistem yang terdiri dari elemen penting
pengguna didalam sistem. Dari hasil
wawancara tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan apakah sistem yang dibuat telah
sesuai dengan tujuan atau tidak.

Berdasarkan dari pengujian beta dapat

disimpulkan:

1. Sistem yang dibangun dapat
mempermudah kepala bagian produksi
dalam merencanakan jumlah produksi
yang akan dilakukan.

2. Sistem yang dibangun dapat memudahkan
kepala bagian pengadaan bahan baku
untuk menentukan jumlah bahan baku
yang akan dibeli.

3. Sistem yang dibangun dapat membantu
kepala  bagian  pemasaran  dalam
menentukan jadwal pengiriman produk.

4. Sistem yang dibangun cukup mudah
untuk digunakan oleh penggunanya.

5. Sistem yang dibangun memiliki tampilan
yang cukup menarik dan mudah
dimengerti oleh pengguna.



3. PENUTUP

Pada akhir dari bab ini akan menjelaskan
melalui kesimpulan yang berisikan hasil - hasil
yang diperoleh setelah melakukan tahapan analisis,
desain, perancangan sistem serta implementasi dari
perancangan sistem yang telah dibangun dan juga
telah dikembangkan. Dan juga saran - saran yang
akan  memberikan  catatan  penting dan
kemungkinan perlu dilakukan perbaikan untuk
pengembangan sistem sebelumnya.

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil akhir yang didapat dari
penelitian tugas akhir ini dapat ditarik
kesimpulannya. kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem informasi Supply Chain Management
ini dapat membantu proses perencanaan
pengadaan bahan baku yang dibutuhkan,
khususnya  membantu  kepala  bagian
pengadaan bahan baku dalam menghitung
kebutuhan bahan baku yang harus dibeli untuk
memenuhi kebutuhan produksi pada periode
selanjutnya.

2. Sistem informasi Supply Chain Management
ini dapat mempermudah kepala bagian
pemasaran  dalam  menentukan  jadwal
pendistribusian sehinggak tidak terjadi lagi
penumpukan pesanan.

3.2 Saran

Sistem informasi supply chain management
di CV. Sharah Shoes ini masih dapat
dikembangkan lebih lanjut lagi dengan spesifikasi
sistem yang lebih baik dan kinerja yang lebih
maksimal. Saran untuk pengembangan sistem
informasi  Supply Chain Management ini ada
beberapa saran yang dapat dilakukan antara lain :

1. Tampilan sistem masih harus diperbaiki
lagi agar lebih  menarik  bagi
penggunanya.

2. Penambahan user baru seperti pelanggan
akan lebih memudahkan lagia dalam
proses pemesanan produk yang akan
dilakukan.
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